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ABSTRACT 

This research aims to determine whether or not the effect of capital structure and 

ownership structure on the profitability of the banking sector companies in Indonesia and 

Thailand. The sample used in this study are conventional commercial banks in Indonesia and 

Thailand. The data used is secondary data, sample collection technique is saturated 

sampling. Using the study period from 2013 to 2017. 

The result of research in the Indonesia banking sector companies are capital 

structure has a positive effect on profitability. Ownership structure has a positive effect on 

profitability. While the result of research in the Thailand banking sector companies are 

capital structure has no effect on profitability. Ownership structure has a positive effect on 

profitability. On the other hand, the results of research in two countries combined that the 

capital structure has no effect on profitability. Ownership structure has a positive effect on 

profitability. 
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan perekonomian 

paling utama. Kemajuan perekonomian 

suatu negara dapat diukur dari kemajuan 

bank di negara tersebut. Mengingat 

besarnya pengaruh bank terhadap 

perekonomian suatu negara bukan berarti 

bank tidak mempunyai masalah. Salah satu 

masalah yang dihadapi perbankan adalah 

masalah kinerja bank (Agustiningrum, 

2012). 

Negara-negara yang tergabung 

dalam (ASEAN) atau The Association of 

South East Asian Nations beranggotakan 

dari 10 negara, yaitu: Indonesia, 

Singapura, Malaysia, Filipina, Brunei 

Darussalam, Laos, Thailand, Myanmar, 

Vietnam, dan Kamboja. Tujuan utama 

yaitu membentuk kawasan Asia Tenggara 

menjadi kawasan yang aman, ASEAN 

dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967. 

Diresmikannya ASEAN Economic 

Community (AEC) atau diartikan sebagai 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

merupakan salah satu kerja sama 

masyarakat ASEAN (Anggun & Sukino, 

2016). 

Salah satu sektor yang sangat 

berpengaruh dalam AEC adalah industry 

perbankan, karena peranan dari industri 

perbankan itu sebagai perantara lembaga 

keuangan yang semakin penting dan 

sangat dibutuhkan untuk kelancaran 

kinerja suatu perusahaan. Sektor 

perbankan sebagai lembaga perantara 

mempunyai peran yang cukup besar dalam 

menggerakkan sektor rill. Kondisi bank 

yang tidak stabil dapat memberikan 

dampak yang buruk bagi sektor ekonomi. 

Bank sentral dari masing-masing negara 

ASEAN terus berupaya untuk melakukan 

mailto:widhya2318@gmail.com
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pengawasan dan pembaharuan regulasi 

untuk mendorong industry perbankan 

supaya selalu dalam keadaan sehat 

(Anggun & Sukirno, 2016). 

Industri perbankan di Indonesia 

masih sangat sehat dalam menghadapi 

gejolak perekonomian global dan domestik 

kondisi tersebut menurut pernyataan Bank 

Indonesia. Perkembangan terus terjadi 

pada perbankan di Indonesia semenjak 

dilaksanakan program stabilitas hal 

tersebut merupakan pengaruh positif 

dalam industri perbankan. Lemahnya 

ketahanan akibat tata kelola dan penerapan 

manajemen resiko yang sangat buruk 

menjadikan industri perbankan menjadi 

krisis pada tahun 1997-1998, tetapi saat ini 

kondisi perbankan di Indonesia jauh lebih 

baik daripada tahun 1997-1998. 

Fenomena yang terjadi di Bank 

Indonesia (BI) dan Bank of Thailand 

(BoT) menyepakati penguatan kerja sama 

di bidang Sistem Pembayaran dan Inovasi 

Keuangan serta Anti Pencucian Uang dan 

Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU 

PPT). Kesepakatan tersebut diwujudkan 

dalam Nota Kesepahaman/Memorandum 

of Understanding (MoU) yang 

ditandatangani oleh Gubernur Bank 

Indonesia dan Gubernur Bank of Thailand. 

Kesepakatan ini menjadi wujud upaya 

positif Bank Indonesia dalam mendukung 

Pemerintah Indonesia untuk menjadi 

anggota Financial Action Task Force on 

Money Laundering (FATF), sekaligus 

menunjukkan komitmen Bank 

Indonesia untuk memerangi pencucian 

uang dan pendanaan terorisme serta 

memenuhi rekomendasi dan panduan 

FATF. 

Nota Kesepahaman ini menambah 

jumlah kerja sama di bidang APU PPT 

yang sudah dilakukan juga dengan Banko 

Sentral Ng Pilipinas (2018) dan Bank 

Negara Malaysia (2013). Penandatanganan 

nota kesepahaman dilakukan dalam rangka 

memperkuat implementasi kebijakan bank 

sentral dan menjawab berbagai tantangan 

yang semakin kompleks dalam kegiatan 

sistem pembayaran di kedua negara. 

Selain di bidang APU PPT, 

Indonesia dan Thailand juga menekankan 

perlunya sinergi dalam pengembangan 

sistem pembayaran dan mendorong 

inovasi keuangan. Terdapat tiga tujuan 

penandatangan Nota Kesepahaman ini 

yaitu pertama, memperkuat kerja sama di 

area sistem pembayaran dalam rangka 

mendukung tersedianya sistem 

pembayaran yang aman, cepat, efisien, dan 

handal. Kedua, mendorong inovasi 

keuangan. Ketiga, memperkuat 

implementasi kebijakan Anti Pencucian 

Uang dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme (APU PPT). 

Nota Kesepahaman ini merupakan 

landasan pelaksanaan berbagai kerja sama 

BI–BOT saat ini dan ke depan yang 

diimplementasikan melalui beberapa 

bentuk kegiatan yaitu dialog kebijakan, 

pertukaran informasi, kolaborasi inovasi, 

dan pengembangan kapasitas (Melani, 

2013). Dari fenomena diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Bank Indonesia dan 

Bank Thailand akan menghasilkan laba 

yang lebih baik dengan melakukan inovasi 

agar dapat menarik investor untuk 

berinvestasi atau menanamkan modalnya 

ke bank tersebut guna mendapatkan laba 

yang lebih besar dari sebelumnya dan akan 

menguntungkan bagi kedua belah pihak 

antara internal dan eksternal, selain itu 

juga dapat melakukan pengembangan 

kapasitas untuk dapat menarik nasabah 

untuk melakukan kredit agar dapat diputar 

kembali kredit yang ditanamkan di bank 

tersebut untuk mendapatkan modal yang 

lebih banyak lagi. 

Berdasarkan fenomena dan kasus 

yang ada, penulis tertarik untuk meneliti 

apakah DER, CAR, LDR, Kepemilikan 

Manajerial dan Kepemilikan Institusional 

berpengaruh atau tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan tidak 

hanya Negara Indonesia saja melainkan 

Negara ASEAN khususnya Negara 

Thailand. Maka dari itu, penulis ingin 

menggunakan judul “Pengaruh Struktur 

Modal dan Struktur Kepemilikan Terhadap 

Profitabilitas Perbankan di Negara 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3932804/bi-ekonomi-indonesia-tahan-goncangan
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3932804/bi-ekonomi-indonesia-tahan-goncangan
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3932452/bi-yakin-banyak-dana-masuk-ke-ri-usai-pemilu
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3932452/bi-yakin-banyak-dana-masuk-ke-ri-usai-pemilu
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Indonesia dan Thailand Pada Tahun 2013-

2017” 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) 

merupakan salah satu teori pilar dalam 

memahami manajemen keuangan. Secara 

umum, sinyal diartikan sebagai isyarat 

yang dilakukan oleh perusahaan (manajer) 

kepada pihak luar (investor). Sinyal 

tersebut dapat berwujud berbagai bentuk, 

baik yang secara langsung dapat diamati 

maupun yang harus dilakukan penelaahan 

lebih mendalam untuk dapat 

mengetahuinya. Apapun bentuk atau jenis 

dari sinyal yang dikeluarkan, semuanya 

dimaksudkan untuk menyiratkan sesuatu 

dengan harapan pasar atau pihak eksternal 

akan melakukan perubahan penilaian atas 

perusahaan. 

Artinya, sinyal yang dipilih harus 

mengandung kekuatan informasi 

(information content) untuk dapat merubah 

penilaian pihak eksternal perusahaan. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai 

pengumuman akan memberikan sinyal 

bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Jika pengumuman 

tersebut mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada  

waktu pengumuman tersebut diterima oleh 

pasar. 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen dan Meckling 

(1976) teori agensi merupakan kumpulan 

kontrak antara pemilik sumber daya 

ekonomis (principal) dan manajer (agent) 

yang mengurus penggunaan serta 

pengendalian sumber daya ekonomi 

tersebut. Adanya hubungan kontraktual 

antara dua belah pihak atau lebih, dimana 

salah satu pihak menyewa pihak lain untuk 

melakukan beberapa jasa atas nama 

pemilik yang meliputi pendelegasian 

wewenang. 

Manajer memiliki tujuan pribadi 

yang bersaing dengan tujuan 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang 

saham. Manajer diberi kekuasaan oleh 

pemilik perusahaan, yaitu pemegang 

saham, untuk membuat keputusan, dan hal 

ini menciptakan konflik potensial atas 

kepentingan yang disebut teori keagenan 

(agency theory). 

Perbedaan kepentingan antara 

manajemen dengan pemilik modal akan 

memunculkan adanya permasalahan antar 

kepentingan (conflict of interest). Sebagai 

agent dari pemilik, manajemen seharusnya 

bertindak untuk kemakmuran pemilik, 

namun karena risiko yang kemungkinan 

akan diterima mempertimbangkan 

kepentingannya. Perdebatan kepentingan 

ini akan memunculkan masalah-masalah 

keagenan (agency problem). 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan yang 

memperoleh laba dalam penjualannya, 

total aktiva maupun modal sendiri. Selain 

itu profitabilitas juga sering dipergunakan 

untuk mengukur efisiensi penggunaan 

modal di dalam perusahaan, maka 

profitabilitas ekonomi sering pula 

dimaksudkan sebagai kemampuan 

perusahaan dengan seluruh modal yang 

bekerja di dalamnya untuk menghasilkan 

laba (Dendawijaya, 2005). Tingkat 

profitabilitas mencerminkan kemampuan 

modal bank dalam menghasilkan 

keuntungan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi dapat mencerminkan efisiensi 

yang tinggi pula. Rasio profitabilitas 

mengukur efektivitas bank memperoleh 

laba, di samping dapat dijadikan sebagai 

ukuran kesehatan keuangan, rasio 

profitabilitas ini sangat penting untuk 

diamati mengingat keuntungan yang 

memadai diperlukan untuk 

mempertahankan arus sumber-sumber 

modal bank (Pandia, 2012). Profitabilitas 

adalah menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan sumber daya yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
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jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya (Harahap, 2015). 

Pada penelitian ini profitabilitas 

diukur dengan menggunakan Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan dan merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Di samping 

itu, hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitasnya dari 

seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. Semakin 

kecil rasio ini maka semakin kurang baik, 

demikian sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Selain itu, 

Return On Assets (ROA) untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan total aset (kekayaan) yang 

dipunyai oleh perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya untuk 

mendanai aset tersebut (Hanafi, Mamduh 

M., 2016). 

Struktur Modal 

Struktur modal adalah 

perimbangan atau perbandingan antara 

modal asing dengan modal sendiri. Modal 

asing dalam hal ini adalah utang jangka 

panjang maupun jangka pendek. 

Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba 

ditahan dan penyertaan kepemilikan 

perusahaan. Bagi perusahaan strukur 

modal merupakan masalah yang penting 

karena baik buruknya struktur modal akan 

mempunyai efek langsung terhadap posisi 

finansial perusahaan, terutama dengan 

adanya utang yang sangat besar akan 

memberikan beban kepada perusahaan. 

Tujuan manajemen struktur modal adalah 

memadukan sumber-sumber dana 

permanen yang digunakan perusahaan 

untuk operasionalnya yang akan 

memaksimalkan nilai perusahaan itu 

sendiri. 

 

 

Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan adalah 

struktur kepemilikan saham, yaitu dengan 

membandingkan jumlah saham yang 

dimiliki oleh orang dalam (insider) dengan 

jumlah saham yang dimiliki oleh investor. 

Dapat dikatakan juga struktur kepemilikan 

saham adalah proporsi kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajemen 

dalam kepemilikan saham. Dalam 

menjalankan kegiatan suatu perusahaan 

diwakili oleh direksi (agents) yang 

ditunjuk oleh pemegang saham 

(principals) (Sugiarto, 2009). 

Rerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian 

ini, maka dapat disusun hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1 : Struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan di Indonesia. 

H2 : Struktur kepemilikan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan di Indonesia. 



 

5 
 

 

 

H3 : Struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan di 

Thailand. 

H4 : Struktur kepemilikan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan di Thailand. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

muncul dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dimana penelitian ini menguji 

hipotesis melalui pengujian variabel, yaitu 

variabel independen dan variabel 

dependen yang telah ditentukan sendiri 

oleh penulis. Penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang lebih terfokus pada 

pengujian sebuah teori yang sudah ada 

dengan melakukan pengukuran terhadap 

variabel-variabel yang akan diteliti dengan 

angka dan menggunakan alat uji PLS 

sebagai pengujian data.  

Berdasarkan dari tujuannya, 

penelitian ini merupakan penelitian 

deduktif, dimana penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis melalui teori-teori 

pada keadaan tertentu hingga 

menghasilkan kesimpulan. Hasil dari 

pengujiannya digunakan sebagai dasar dari 

kesimpulan penelitian, yaitu menerima 

atau menolak hipotesis yang telah 

dikembangkan secara teoritis tersebut. 

Berdasarkan jenis data, penelitian ini 

merupakan penelitian sekunder. Data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

data Laporan Keuangan Bank umum 

konvensional di negara Indonesia dan 

Thailand selama periode 2013-2017 yang 

dipublikasi di www.ojk.go.id dan 

www.set.or.th. 

 

Identifikasi Variabel 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah 

disusun, variabel yang digunakan sebagai 

pedoman pembahasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Variabel dependen: 

Y : Profitabilitas 

 

Variabel independen: 

X1 : Struktur modal (Debt to Equity 

Ratio, Loan to Deposit Ratio, 

Capital Adequacy Ratio). 

X2 : Struktur kepemilikan 

(kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional). 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Berikut adalah definisi operasional dan 

pengukuran variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

Variabel dependen: 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri. 

Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dapat berdampak 

pada minat para investor untuk 

menanamkan dana guna memperluas 

usahanya (Sawitri dkk, 2017). Dalam 

penelitian ini menggunakan Return On 

Asset (ROA) sebagai indikator dari 

profitabilitas perbankan. ROA 

merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan dan 

merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya (Hanafi, 

Mamduh M & Halim, 2012). Return On 

Equity (ROE) yaitu pengembalian atas 

ekuitas saham biasa yang digunakan 

untuk mengukur tingkat laba yang 

dihasilkan dari investasi pemegang 

saham (Kasmir, 2012). 

 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

𝐑𝐎𝐄 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

 

Variabel independen: 

2. Struktur Modal 

Struktur modal adalah perimbangan 

atau perbandingan antara modal asing 

dengan modal sendiri. Modal asing 

http://www.ojk.go.id/
http://www.set.or.th/
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dalam hal ini adalah utang jangka 

panjang maupun jangka pendek.  

a. Debt to Equity Ratio 

Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. 

 

𝑫𝑬𝑹 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

 

b. Loan to Deposite Ratio 

Menurut Dendawijaya (2005) 

menyatakan bahwa Loan to Deposit 

Ratio (LDR) merupakan seberapa 

jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana 

yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. 

 

     𝐋𝐃𝐑 =
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭

𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐏𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐊𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

c. Capital Adequacy Ratio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio kecukupan modal yang 

berfungsi menampung risiko 

kerugian yang kemungkinan 

dihadapi oleh bank. 

 

𝑪𝑨𝑹 =
𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐒𝐞𝐧𝐝𝐢𝐫𝐢

𝐀𝐓𝐌𝐑
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

3. Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan merupakan 

pemisahan antara pemilik perusahaan 

dengan manajer perusahaan. Pemilik 

atau pemegang saham adalah pihak 

yang menyertakan modal ke dalam 

perusahaan, sedangkan manajer adalah 

pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi 

kewenangan mengambil keputusan 

dalam mengelola perusahaan, dengan 

harapan manajer bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemilik (Sudana, 

2011). 

a. Kepemilikan manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah suatu 

kondisi dimana manajer mengambil 

bagian dalam struktur modal 

perusahaan atau dengan kata lain 

manajer berperan ganda yaitu 

sebagai manajer dan sekaligus 

sebagai pemegang saham di 

perusahaan. 

 

𝐊𝐌 =
∑ 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐌𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫𝐢𝐚𝐥

∑ 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

b. Kepemilikan institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh isntitusi atau lembaga 

seperti perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi dan 

kepemilikan institusi lain. 

 

𝐊𝐈 =
∑ 𝐤𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐢𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

∑ 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah Bank 

umum konvensional yang ada di Negara 

Indonesia dan Thailand selama periode 

2013-2017 dengan data laporan keuangan 

yang didapat dari www.ojk.go.id dan 

www.set.or.th. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu bank umum konvensional di 

Indonesia dan bank umum konvensional 

di Thailand. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan oleh peneliti adalah 

metode sampling jenuh (sensus). 

 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian kuantitatif yang menggunakan 

jenis data sekunder, dimana data tersebut 

telah disediakan oleh pihak lain. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari 

www.ojk.go.id dan www.set.or.th 

mengenai laporan tahunan perusahaan 

perbankan.  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengumpulkan 

laporan tahunan dari laporan keuangan 

tahunan bank-bank umum konvensional 

yang ada di Indonesia dan Thailand yang 

didapat dari www.idx.co.id dan 

www.set.or.th 

 

 

http://www.ojk.go.id/
http://www.set.or.th/
http://www.ojk.go.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.set.or.th/
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik  

deskriptif dan Partial Least Square (PLS) 

yang terdiri dari outer model (convergent 

validity, discriminant validity, reliability 

validity), dan inner model (uji R-Square) 

menggunakan program WarpPLS 6.0 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

analisis yang dapat memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai suatu 

data, (Ghozali, 2012). Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan deskripsi 

atau gambaran dari data penelitian yang 

digunakan melalui nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, minimum dan 

maksimum. 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Langkah pertama dalam menganalisis 

hasil penelitian ini adalah dengan 

mengevaluasi measurement model untuk 

mengetahui bagaimana hubungan antara 

variabel laten dengan indikatornya. 

Berikut ini, peneliti akan menjelaskan 

langkah- langkahnya: 

 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity dari model 

pengukuran dapat dilihat dari koleksi 

antara skor indikator dengan skor 

kontruknya (loading factor) dengan 

kriteria nilai loading factor dari 

setiap indikator lebih besar dari 0,4 

dapat dikatakan valid. Dalam 

penelitian ini konstruk profitabilitas 

terdiri dari dua indikator, kemudian 

konstruk struktur modal juga terdiri 

dari tiga indikator, dan konstruk 

struktur kepemilikan dalam 

penelitian ini memiliki dua indikator. 

Hasil output WarpPLS 6.0, 

menunjukkan nilai loading factor 

untuk konstruk profitabilitas di 

Indonesia sebesar 0,895, struktur 

modal di Indonesia sebesar 0,557, 

dan struktur kepemilikan di 

Indonesia sebesar 0,990 berada 

diatas 0,5. Hal tersebut 

megindikasikan bahwa nilai AVE 

menunjukkan convergent validity. 

 

Convergent Validity dari model 

pengukuran dapat dilihat dari koleksi 

antara skor indikator dengan skor 

kontruknya (loading factor) dengan 

kriteria nilai loading factor dari 

setiap indikator lebih besar dari 0,4 

dapat dikatakan valid. Dalam 

penelitian ini konstruk profitabilitas 

terdiri dari dua indikator, kemudian 

konstruk struktur modal juga terdiri 

dari tiga indikator, dan konstruk 

struktur kepemilikan dalam 

penelitian ini memiliki dua indikator. 

Hasil output WarpPLS 6.0, 

menunjukkan nilai loading factor 

untuk konstruk profitabilitas di 

Thailand sebesar 0,554, struktur 

modal di Thailand sebesar 0,586, 

struktur kepemilikan di Thailand 

sebesar 0,851 berada diatas 0,5. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa 

nilai AVE menunjukkan convergent 

validity. 

 

Convergent Validity dari model 

pengukuran dapat dilihat dari koleksi 

antara skor indikator dengan skor 

kontruknya (loading factor) dengan 

kriteria nilai loading factor dari 

setiap indikator lebih besar dari 0,4 

dapat dikatakan valid. Dalam 

penelitian ini konstruk profitabilitas 

terdiri dari dua indikator, kemudian 

konstruk struktur modal juga terdiri 

dari tiga indikator, dan konstruk 

struktur kepemilikan dalam 

penelitian ini memiliki dua indikator. 

Hasil output WarpPLS 6.0, 

menunjukkan nilai loading factor 

untuk konstruk profitabilitas di 

Indonesia dan Thailand sebesar 

0,795, struktur modal di Indonesia 

dan Thailand sebesar 0,577, struktur 

kepemilikan di Indonesia dan 
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Thailand sebesar 0,913 berada diatas 

0,5. Hal tersebut megindikasikan 

bahwa nilai AVE menunjukkan 

convergent validity. 

 

2. Discriminant Validity 

Discriminant Validity dinilai dari 

cross loading pengukuran dengan 

konstruk. Konstruk laten akan 

memprediksi indikatornya lebih 

baik daripada konstruk lainnya, jika 

korelasi konstruk dengan pokok 

pengukuran (setiap indikator) lebih 

besar daripada ukuran konstruk 

lainnya. Dalam penelitian ini, 

kriteria yang digunakan adalah 

dengan melihat bagian cross 

loading. Dibawah ini adalah tabel 

hasil cross loading antara indikator 

dengan konstruknya: 
Tabel 1 

Cross Loading Indikator Antar Konstruk pada 

Negara Indonesia 

 
Profit SM SK 

ROA 0,951 -0,063 -0,079 

ROE 0,946 0,059 0,039 

DER 0,161 0,804 -0,089 

LDR 0,153 0,847 -0,083 

CAR -0,004 0,481 0,016 

KM 0,003 0,009 0,995 

KI 0,001 0,008 0,815 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 

Berdasarkan hasil output pada tabel 

di atas, dapat disimpulkan bahwa 

korelasi konstruk profitabilitas pada 

Negara Indonesia memenuhi 

kriteria discriminant validity karena 

korelasi konstruk profitabilitas 

dengan indikatornya lebih besar 

daripada korelasi indikator 

profitabilitas dengan konstruk 

lainnya. Begitu juga dengan 

konstruk struktur modal dan 

struktur kepemilikan yang 

indikatornya lebih besar daripada 

korelasi lainnya. 
 

 

 

 

Tabel 2 

Cross Loading Indikator Antar Konstruk pada 

Negara Thailand 

 
Profit SM SK 

ROA 0,878 0,110 -0,106 

ROE 0,744 -0,108 0,104 

DER 0,379 0,664 0,006 

LDR 0,138 0,464 0,013 

CAR 0,096 0,746 -0,008 

KM -0,065 0,071 0,905 

KI -0,074 0,080 0,922 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 
 

Berdasarkan hasil output pada tabel 

di atas, dapat disimpulkan bahwa 

korelasi konstruk profitabilitas pada 

Negara Thailand memenuhi kriteria 

discriminant validity karena 

korelasi konstruk profitabilitas 

dengan indikatornya lebih besar 

daripada korelasi indikator 

profitabilitas dengan konstruk 

lainnya. Begitu juga dengan 

konstruk struktur modal dan 

struktur kepemilikan yang 

indikatornya lebih besar daripada 

korelasi lainnya. 

 
Tabel 3 

Cross Loading Indikator Antar Konstruk pada 

Negara Indonesia dan Thailand 

 
Profit SM SK 

ROA 0,810 0,076 0,056 

ROE 0,765 -0,072 -0,052 

DER 0,127 0,687 0,209 

LDR 0,095 0,501 0,023 

CAR 0,070 0,649 0,226 

KM -0,012 0,011 0,964 

KI -0,009 0,008 0,955 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 
 

Berdasarkan hasil output pada tabel 

di atas, dapat disimpulkan bahwa 

korelasi konstruk profitabilitas pada 

Negara Indonesia dan Thailand 

memenuhi kriteria discriminant 

validity karena korelasi konstruk 

profitabilitas dengan indikatornya 

lebih besar daripada korelasi 
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indikator profitabilitas dengan 

konstruk lainnya. Begitu juga 

dengan konstruk struktur modal dan 

struktur kepemilikan yang 

indikatornya lebih besar daripada 

korelasi lainnya. 

 

3. Realibility Validity 

Pengujian selanjutnya adalah uji 

realibilitas konstruk pada Negara 

Indonesia yang dapat diukur melalui 

composite realibility. Berdasarkan 

hasil dari output WarpPLS 6.0 

menunjukkan bahwa nilai untuk 

konstruk profitabilitas sebesar 0,945, 

konstruk struktur modal sebesar 

0,725 dan nilai untuk konstruk 

struktur kepemilikan sebesar 0,814. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

nilai composite realibility dari 

konstruk yang dihasilkan lebih dari 

0,7 dengan begitu dapat dikatakan 

reliabel. 

Uji realibilitas konstruk pada Negara 

Thailand yang dapat diukur melalui 

composite realibility. Berdasarkan 

hasil dari output WarpPLS 6.0 

menunjukkan bahwa nilai untuk 

konstruk profitabilitas sebesar 0,713, 

konstruk struktur modal sebesar 

0,835, dan nilai untuk konstruk 

struktur kepemilikan sebesar 0,761. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

nilai composite realibility dari 

konstruk yang dihasilkan lebih dari 

0,7 dengan begitu dapat dikatakan 

reliabel. 

Uji realibilitas konstruk pada Negara 

Indonesia dan Thailand yang dapat 

diukur melalui composite realibility. 

Berdasarkan hasil dari output 

WarpPLS 6.0 menunjukkan bahwa 

nilai untuk konstruk profitabilitas 

sebesar 0,792 , konstruk struktur 

modal sebesar 0,886 , dan nilai untuk 

konstruk struktur kepemilikan 

sebesar 0,731. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa nilai 

composite realibility dari konstruk 

yang dihasilkan lebih dari 0,7 dengan 

begitu dapat dikatakan reliabel. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Setelah melakukan evaluasi model 

pengukuran (outer model), dimana 

convergent validity, discriminant 

validity, dan realibility validity 

belum memenuhi syarat, tahap 

selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi struktural (inner model) 

dengan uji R-Square. R-Square 

dinilai dari nilai koefisien 

determinasi R-Square 0,75; 0,50; dan 

0,25 untuk setiap variabel laten 

endogen dalam model struktural 

dapat diinterpretasikan sebagai 

substansial, moderate, dan lemah. 

 
Hasil menunjukkan di Negara 

Indonesia nilai R-Square pada 

variabel profitabilitas yang 

dipengaruhi oleh struktur modal dan 

struktur kepemilikan yaitu sebesar 

0,08, artinya bahwa variabel-variabel 

laten eksogen dalam penelitian ini 

mampu mempengaruhi profitabilitas 

sebesar 8% atau dengan kata lain 

model penelitian ini tergolong lemah. 

 
Hasil menunjukkan di Negara 
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Thailand nilai R-Square pada 

variabel profitabilitas yang 

dipengaruhi oleh struktur modal dan 

struktur kepemilikan yaitu sebesar 

0,08, artinya bahwa variabel-variabel 

laten eksogen dalam penelitian ini 

mampu mempengaruhi profitabilitas 

sebesar 8% atau dengan kata lain 

model penelitian ini tergolong lemah. 

 
Hasil menunjukkan di Negara 

Indonesia dan Thailand nilai R-

Square pada variabel profitabilitas 

yang dipengaruhi oleh struktur modal 

dan struktur kepemilikan yaitu 

sebesar 0,11, artinya bahwa variabel-

variabel laten eksogen dalam 

penelitian ini mampu mempengaruhi 

profitabilitas sebesar 11% atau 

dengan kata lain model penelitian ini 

tergolong lemah. 

 

Pengujian Hipotesis 

Untuk mengevaluasi hubungan 

struktural antara variabel laten, harus 

dilakukan pengujian hipotesis 

terhadap koefisien jalur antara 

variabel dengan membandingkan 

angka p-value dengan alpha (0,1), 

sehingga untuk memastikan ada atau 

tidaknya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4 

P-value Negara Indonesia  

Variabel Profit 

SM 0,044 

SK <0,001 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 

 

 

Tabel 5 

Path Coefficients Negara Indonesia  

Variabel Profit 

SM 0,116 

SK 0,312 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 

Pengujian hipotesis ini bertujuan 

untuk membuktikan kebenaran dari 

perkiraan atau dugaan penelitian yang 

terdiri dua hipotesis pada Negara 

Indonesia, yaitu: 

1. H1: Struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 4, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nilai p-

values sebesar 0,044 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai alpha 

0,05 (5%) = 0,1 , sedangkan pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

path coefficients sebesar 0,116, maka 

dapat dinyatakan bahwa struktur 

modal berpengaruh signifikan positif 

terhadap profitabilitas. Hasil ini 

menunjukkan bahwa H1 diterima. 

2. H2: Struktur kepemilikan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 4, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nilai p-

values sebesar 0,001 yang mana 

lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (5%) 

= 0,1 , sedangkan pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa nilai path 

coefficients 0,312, maka dapat 

dinyatakan bahwa struktur 

kepemilikan berpengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa H2 diterima. 
Tabel 6 

P-value Negara Thailand 

Variabel Profit 

SM 0,145 
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SK 0,026 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 

 

Tabel 7 

Path Coefficients Negara Thailand 

Variabel Profit 

SM -0.074 

SK 0.187 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah diolah 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran dari perkiraan 

atau dugaan penelitian yang terdiri dua 

hipotesis pada Negara Thailand, yaitu: 

1. H1 : Struktur modal berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 6, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nilai p-

values sebesar 0,145 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai alpha = 

0,05 (5%) = 0,1 , sedangkan pada Tabel 

7 menunjukkan bahwa nilai path 

coefficients sebesar -0,074, maka dapat 

dinyatakan bahwa stuktur modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa H1 ditolak. 

2. H2: Struktur kepemilikan berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 6, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nilai p-

values sebesar 0,026 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai alpha = 

0,05 (5%) = 0,1 , sedangkan pada Tabel 

7 menunjukkan bahwa nilai path 

coefficients sebesar 0,187, maka dapat 

dinyatakan bahwa struktur kepemilikan 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa H2 diterima. 
Tabel 8 

P-value Negara Indonesia dan Thailand 

Variabel Profit 

SM 0,081 

SK <0,001 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah 

diolah 

 

 

Tabel 9 

Path Coefficients Negara Indonesia dan Thailand 

Variabel Profit 

SM -0,069 

SK 0,272 

Sumber: Hasil WarpPLS 6.0 yang telah 

diolah 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran dari perkiraan 

atau dugaan penelitian yang terdiri dua 

hipotesis pada Negara Indonesia dan 

Thailand, yaitu: 

1. H1: Struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 8, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nilai p-

values sebesar 0,081 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai alpha = 

0,05 (5%) = 0,1 , sedangkan pada Tabel 

9 menunjukkan bahwa nilai path 

coefficients sebesar -0,069, maka dapat 

dinyatakan bahwa stuktur modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa H1 ditolak. 

2. H2: Struktur kepemilikan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Tabel 8, pengujian 

hipotesis pertama diperoleh nilai p-

values sebesar 0,001 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai alpha = 

0,05 (5%) = 0,1 , sedangkan pada Tabel 

9 menunjukkan bahwa nilai path 

coefficients sebesar 0,272, maka dapat 

dinyatakan bahwa stuktur modal 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa H2 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Struktur Modal terhadap 

Profitabilitas 

Hasil uji hipotesis pada kelompok 

perbankan di Negara Indonesia pada Tabel 

4 menyatakan bahwa struktur modal 

memiliki signifikansi p-values sebesar 

0,044 < 0,05 dengan path koefisien 0,116. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur 
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modal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Hasil uji hipotesis pada kelompok 

perbankan di Negara Thailand pada Tabel 

6 menyatakan bahwa struktur modal 

memiliki signifikansi p-values sebesar 

0,145 > 0,05 dengan path koefisien -0,074. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Hasil uji hipotesis pada kelompok 

perbankan di Negara Indonesia dan 

Thailand pada Tabel 8 menyatakan bahwa 

struktur modal memiliki signifikansi p-

values sebesar 0,081 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Struktur Kepemilikan 

terhadap Profitabilitas 

Hasil uji hipotesis pada kelompok 

perbankan di Negara Indonesia pada Tabel 

4 menyatakan bahwa struktur kepemilkan 

memiliki signifikansi p-values 0,001 < 

0,005 dengan path koefisien sebesar 0,312. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

kepemilikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil uji hipotesis pada kelompok 

perbankan di Negara Thailand pada Tabel 

6 menyatakan bahwa struktur kepemilikan 

memiliki signifikansi p-values 0,026 < 

0,05 dengan path koefisien sebesar 0,187. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

kepemilikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil uji hipotesis pada kelompok 

perbankan di Negara Indonesia dan 

Thailand pada Tabel 8 menyatakan bahwa 

struktur kepemilikan memiliki signifikansi 

p-values 0,001 < 0,005 dengan path 

koefisien sebesar 0,272. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

KESIMPULAN, SARAN DAN 

KETERBATASAN 

Berdasarkan hasil pengujian analisis 

statistik dan uji hipotesis, maka penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Struktur modal berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan di Negara 

Indonesia pada tahun 2013-2017. 

Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada perbankan di 

Negara Indonesia diterima. 

2. Struktur kepemilikan berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas  perbankan di Negara 

Indonesia pada tahun 2013-2017. 

Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional terhadap 

profitabilitas diterima. 

3. Struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan di 

Negara Thailand pada tahun 2013-

2017. Hal ini disebabkan karena CAR 

yang rendah, sehingga tidak 

mengoptimalkan modal yang ada dan 

tidak mencapai peningkatan profit 

bank tersebut. 

4. Struktur kepemilikan berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan di Negara 

Thailand pada tahun 2013-2017. 

Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional terhadap 

profitabilitas diterima. 

5. Struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan di 

Negara Indonesia dan Thailand pada 

tahun 2013-2017. Hal ini disebabkan 

karena LDR yang rendah sehingga 

dalam penyaluran kredit kepada 

masyarakat belum cukup baik dan 

memiliki kesempatan yang rendah 

dalam menghimpun pendapatan atau 

keuntungan yang tinggi. 

6. Struktur kepemilikan berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan di Negara 

Indonesia dan Thailand pada tahun 

2013-2017. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan 
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kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap profitabilitas diterima. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan 

masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala 

yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbataan penelitian. Keterbatasan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Beberapa laporan tahunan disusun 

tidak menggunakan bahasa 

internasional (bahasa inggris) yang 

menyebabkan peneliti tidak dapat 

membaca laporan keuangan sehingga 

dilakukan eliminasi. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 

sektor bank umum konvensional yang 

terdapat di bursa efek Indonesia 

maupun Thailand, hal ini 

menyebabkan sampel peneliti tidak 

maksimal sehingga sampel yang 

digunakan tidak menggunakan semua 

bank yang ada. 

3. Terdapat beberapa   perusahaan pada 

sektor perbankan yang laporan 

keuangannya tidak dapat diakses 

melalui stock exchange tetapi laporan 

keuangan dapat di akses melalui web 

masing-masing perusahaan sektor 

perbankan tersebut. 

4. Hasil penelitian ini memiliki nilai p-

values > 0,05 sehingga variabel 

independen dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor perbankan periode 

2013-2017. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan dan 

keterbatasan yang diuraikan diatas, berikut 

adalah saran dari peneliti agar penelitian 

selanjutnya mendapatkan saran yang lebih 

maksimal: 

1. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Peneliti dapat menggunakan 

sampel negara yang lebih 

banyak lagi, tidak hanya 

Negara Indonesia dan Thailand 

saja melainkan dapat 

menggunakan sampel sektor 

perbankan dari semua negara. 

b. Peneliti dapat mengembangkan 

sektor penelitian, tidak hanya 

berfokus pada perusahaan 

perbankan konvensional, 

namun bisa meliputi 

perbankan syariah juga. 

2. Bagi sektor perbankan sebaiknya 

lebih menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami seperti bahasa 

Internasional (bahasa inggris) 

sehingga pengguna laporan keuangan 

dapat lebih memahami isi dari 

laporan keuangan bank tersebut dan 

juga memberikan kemudahan akses 

dalam mengakses laporan keuangan 

tahunan. 
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